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SIFAT MEKANIS BAUD BAJA 


RUANG LINGKUP 


Standar ini melnus definisi, klasifikasi dan simbol, sifat mekanis, cara uji dan 
syarat penandaan pada baud yang mempunyai diameter nominal 1,6 sampai 39 
mm. 


DEFINISI 


Sifat mekanis baud baja adalah daya tahan dari logam (benda kerja), dalam hal 
ini baud dimaksud terhadap beban-beban dari luar yang dikenakan padanya di- 
nyatakan dengan besaran-besaran tertentu. 


KLASIFIKASI DAN SIMBOL 


Bilangan-bilangan kekuatan yang tercantum pada Tabel I menyatakan simbol- 
simbol sifat mekanis baud sesuai dengan jenis bahan bakunya. 

Bilangan-bilangan kekuatan terbagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok I terdiri 
dari 12 kelas dan kelompok II terdiri dari 4 kelas. 

Sedangkan simbolnya untuk kelompok I terbagi menjadi 12 simbol dan kelom- 
pok II menjadi 4 simbol (lihat Tabel V, VI). 
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4. SIFAT MEKANIS 


Al. 


4.2. 


4.3. 


Bilangan Kekuatan 


"Bilangan kekuatan Terbagi menjadi 16 (enam belas) bilangan seperti ditunjuk- 


kan pada Tabel I. 
Simbol untuk Bilangan Kekuatan 


Bilangan kekuatan adalah bilangan- bilangan yang menyatakan sifat-sifat meka- 
nis baud, yang terbagi menjadi dua bagian yaitu sifat-sifat mekanis untuk ke. 
lompok I dan kelompok II (lihat Tabel I). 

Simbol-simbol yang digunakan untuk menyatakan sifat-sifat mekanis pada ke- 
lompok I dapat dibuat dengan menggunakan bilangan-bilangan yang tertera pa- 
da Tabel I. Sedangkan simbol-simbol yang digunakan untuk menyatakan sifat. 
sifat mekanis pada- kelompok II dapat dibuat dengan menggunakan bilangan- 
bilangan disertai huruf T seperti tertera pada Tabel I.. 

Contoh : 


Simbol —— 4,6 
4 5 kuat tarik minimal - 40 kgf/mm? (392 N) 


6 - batas ulur - 60F dari kuat tarik adalah 24 
kgf/ mm? (235,2 N) 
Simbol — 4T 
4 5 kuat tarik minimum - 40 kgf/mm? (392 N) 
T - kuattarik . 


Sifat-sifat Mekanis 


Sifat-sifat mekanis setiap bilangan kekuatan untuk kelompok-kelompok I dan 
II harus sesuai dengan Tabel II. 
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5. 2. 1, kasam Pemeriksaan 


BRA, 


. Rencana pemeriksaan dilaksanakan sebaga berikuit : : 


2 


Rencana pemeriksaan untuk kelompok 


1) Pemeriksaan sifat-sifat mekanis untuk kelompok I dilstostiawan se- 
suaj dengan pemeriksaan A dan' pemeriksaan B san ditunjukkan 
pada Tabel III... 3 Kapat “ah Ta i 


12) - Sasaran pemeriksaan untuk andika mutu sifat iekanda dinyata- 


kan dengan tanda.@ dalam pemeriksaan A dan B. Pemeriksaan yang 
dinyatakan dengan tanda' O akan dilaksanakan apabila diminta atau 
' “disyaratkan oleh konsumen, apabila tidak maka tidak perlu diadakan 
..pemeriksain. Apabila "pemeriksaan" dengan tanda @ ditukar dengan 
tanda O (lihat butir 3), maka 23 ini perlu ja Oa h Ja sebagai 
pemeriksaan mutu. 


ig 3) "Pertukaran sasaran pemeriksaan Gilatisstrakea bebagai baikan 6 


5.2.1.2. 


Pemeriksaaan kuat tarik dengan menggunakan batang uji dan peme- 
: saan kuat tarik dengan menggunakan produk sebagai benda uji da- 
“lam Kelompok . I dapat ditukar dengan La Ma kekerasan berda- 
“srkan perjanjian produsen dan konsumen... : i 
. “Selanjutnya apabila pada rencana Pemeriksaan B taomakak hal-hal: .| 
yang tidak praktis sehubungan” dengan ukuran (misalnya diameter 
- baud terlampau: besar atau panjang nominal. terlampau: pendek), ma- 
ka hal ini dapat diganti dengan pemeriksaan kekerasan tanpa adanya 
perjanjian antara pihak mena dan konsumen. “Sia 


Beneann pemeriksaan untuk kelompok 1 U 


' Pemeriksaan dilakukan sebagai berikut: p 

1) - Pemeriksaan “sifat-sifat mekanis viduk kelompok II dilaksanakan se- 
suai dengan rencana pemeriksaan untuk Na aa II, seperti ditun- 
jukkan pada Tabel IV. 


2) Sasaran pemeriksaan sbah menentukan mutu sifat mekanis yang di- 
. nyatakan dengan tanda @ dalam pemeriksaan kuat tarik baud utuh 
dengan baji atau apabila pemeriksaan kuat tarik tidak dapat dilaksa- 
nakan sehubungan dengan ukuran (misalnya diameter baud terlam- 
pau besar atau terlampau pendek), maka penentuan mutu hanya di- 
laksanakan dengan pemeriksaan kekerasan. Selanjutnya pemeriksaan 
dengan menggunakan tanda O dilaksanakan apabila diminta atau di- 
syaratkan: oleh konsumen. Apabila tidak, maka tidak merupakan 
Syarat. . 


3) Pertukaran sasaran pemeriksaan ditiiainakan sebagai berikut : 
Pemeriksaan tarik baud utuh dan pemeriksaan tarik baud utuh-de- 
ngan baji dapat ditukar dengan pemeriksaan lainnya sesuai dengan 
perjanjian yang bersangkutan. 
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5. CARA Uji! 
5.1. Cara Uji 


Cara uji baud sesusi dangan S1.0547- ora Uji Mekasis Mur dan Baud. 


5.2. Pemeriksaan. 


5.2.1. Rencana Pemeri 


52.11. Rencana pemer 
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5.2.1.2. 
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Tabel IV 
Rencana Pemeriksaan Kelompok Hi 


Pam Bilangan kekuatan ar Ist let | 77 
mekanis asaran pemeriksaan 
SS 
Kuat tarik batang uji ke kej Oo 
Kuat tarik t A | 
Kuat tarik baud utuh e | . . 
Kuat tarik dengan baji Kuat tarik baud utuh (3 . . 
dengan baji 
L 4 - 
Kekerasan Kekerasan e . . 
L — | 1- 4 
Batas ulur Kuat ulur batang uji Oo o Oo 
2 1 r 1 
— “Sejlu Sana Perpanjangan batang uji Oo Oo o 
2 


5.2.1.3. Cara Pemeriksaan Contoh 


Cara pemeriksaan contoh yang akan diuji ditentukan sesuai dengan per- 
janjian antara yang bersangkutan. 


5.3. Pemeriksaan Kekerasan 


Pemeriksaan kekerasan sesuai dengan SII.0647-82 Cara Uji Mekanis Mur dan 
Baud. 

Kekerasan dapat dinyatakan dengan kekerasan Brinel ataupun Rockwell, se- 
suai Tabel II. 


6. SYARAT PENANDAAN 


Pada setiap kepala baud harus dicap suatu simbol sesuai dengan sifat mekanis- 
nya. 


6.1. Pemberian cap simbol sifat mekanis untuk kelompok I sesuai dengan Tabel V. 


Tabel V. 
Cap Simbol untuk Kelompok I 


Bilangan Kekuatan 


3,6 14,6 us se|se 6,6 16,8 co (88 10,9:12,9/14,9 


Tunnel” | 3,6 14,6 so |ua| sejas 6.6 16,2 nafas as 10,9/12.014,9 


Catatan : # Tanda koma boleh dihilangkan 
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6.2. Pemberian cap simbolsifat mekanis untuk kelompok JI sesuai dengan Tabel VI. 


Tabel VI. 
Cap Simbol untuk Kelompok II 
Bilangan kekuatan | AT 5T 6T TT | 
Simbol # | 4 5 6 1 | 


Catatan : “ Huruf T boleh dibubuhkan. 
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